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ABSTRAK 

Latar belakang: Kelelahan kerja merupakan suatu proses menurunnya performa kerja, 

efisiensi kerja, serta berkurangnya kekuatan fisik tubuh guna untuk terus melanjutkan 

kegiatannya. Pekerja home industry tahu merupakan salah satu pekerjaan di sektor informal 

yang rentan mengalami kelelahan kerja akibat bekerja di tempat bertekanan panas tinggi dengan 

beban kerja yang cukup berat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara masa 

kerja, tekanan panas, penggunaan pakaian saat bekerja dan beban kerja dengan kelelahan kerja 

pada pekerja home industry tahu di Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari Kota Semarang. 

Metode: Jenis penelitian ini analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi seluruh 

pekerja home industry tahu di Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari Kota Semarang 

sebanyak 35 pekerja. Variabel bebas meliputi masa kerja, tekanan panas, penggunaan pakaian 

saat bekerja dan beban kerja. Variabel terikat adalah kelelahan kerja. Analisis statistik yang 

digunakan adalah Chi Square. Hasil: Pekerja masa kerja lama sebanyak 26 orang (74,3%), titik 

kerja dengan tekanan panas tidak sesuai NAB sebanyak 29 titik (82,9 %), pekerja yang tidak 

rutin menggunakan pakaian saat bekerja sebanyak 32 orang (91,4%), pekerja dengan beban 

kerja berat sebanyak 23 orang (65,7%), ada hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja 

(p value 0,010), ada hubungan antara tekanan panas dengan kelelahan kerja (p value 0,026), ada 

hubungan antara penggunaan pakaian saat bekerja dengan kelelahan kerja (p value 0,047), ada 

hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja (p value 0,038). Kesimpulan: ada 

hubungan masa kerja, tekanan panas, penggunaan pakaian saat bekerja dan  beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada pekerja home industry tahu di Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari 

Kota Semarang. 

Kata kunci: Kelelahan kerja, home industry tahu. 

 

 

ABSTRACT 

Background: Work fatigue is a process of decreasing work performance, work efficiency, and 

reduced physical strength of the body to continue its activities. Tofu home industry workers are 

one of the jobs in the informal sector that are vulnerable to work fatigue due to work in high 

heat pressures with a fairly heavy workload. The purpose of this study was to determine the 

relationship between work period, heat stress, clothing usage while working and workload with 

work fatigue in tofu home industry workers in Jomblang Village, Candisari Sub-District, 

Semarang City. Method: This type of analytical research with cross sectional approach. The 

population of all tofu home industry workers in Jomblang Village, Candisari District, Semarang 

City was 35 workers. Independent variables include working period, heat pressure, use of 

clothing while working and workload. The dependent variable is work fatigue The statistical 

analysis used is Chi Square. Results: Long-term employment workers were 26 people (74.3%), 

employment with heat stress was not in accordance with NAV as many as 29 points (82.9%), 

workers who did not routinely use clothes while working were 32 people (91.4%), workers with 

heavy workload as many as 23 people (65.7%), there is a relationship between the work period 

with work fatigue (p value 0.010), there is a relationship between heat stress with work fatigue 
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(p value 0.026), there is a relationship between the use of clothing while working with work 

fatigue (p value 0.047), there is a relationship between workload with work fatigue (p value 

0.038). Conclusions :  There is a relationship between working period, heat stress, use of 

clothing while working and workload with work fatigue on home industry workers in the 

Jomblang Village, Candisari Sub-District, Semarang City. 

Keywords: Work fatigue, tofu home industry.
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PENDAHULUAN 

Kelelahan kerja merupakan suatu keluhan yang umum terjadi pada 

pekerja. Kelelahan kerja dapat diidentifikasi dengan menurunnya performa 

kerja maupun segala kondisi yang berpengaruh pada proses organisme, 

termasuk beberapa faktor seperti penurunan aktivitas fisik dan mental, 

perasaan lelah bekerja, dan menurunnya motivasi kerja. Hasil investigasi dari 

beberapa negara menyimpulkan bahwa kelelahan kerja memberi kontribusi 

sebesar 50% terhadap kejadian kecelakaan kerja. Menurut beberapa ahli, 

kelelahan kerja dapat mempengaruhi kesehatan pekerja serta menurunkan 

produktivitas kerja.1, 2 

Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO) pada 

tahun 2013, 1 pekerja meninggal dunia setiap 15 detik karena kecelakaan 

kerja yang disebabkan oleh kelelahan kerja.3 Adapun data yang dilaporkan 

oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS 

Ketenagakerjaan) tentang kecelakaan kerja akibat kelelahan kerja pada tahun 

2013 sebesar 129.911 kasus.4 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara kelelahan kerja dengan kecelakaan kerja pada pekerja 

bengkel mobil di Kota Kendari.5 

Kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas dan rasa ketidaknyamanan yang mana ditunjukkan 

dengan menurunnya mutu produk, menurunnya kecepatan performa, semakin 

meningkatnya kesalahan dan kerusakan, menghilangnya orisinalitas, 

menurunnya perhatian dan ketidaktepatan dalam melaksanakan pekerjaan, 

serta sering terjadi kecelakaan akibat kelelahan kerja.6 Diketahui bahwa 

terdapat hubungan antara kelelahan kerja dengan produktivitas kerja pada 

tenaga kerja bagian tenun di PT. Alkatex Tegal.7 

Kelelahan kerja dapat bersumber dari berbagai hal seperti pekerjaan 

yang monoton atau tidak banyak variasi, faktor individu seperti masa kerja 

dan penggunaan pakaian saat bekerja, faktor lingkungan seperti tekanan 
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panas, mental dan fisik pekerja, intensitas kerja, faktor psikologi, pola makan, 

status kesehatan, serta riwayat penyakit. Selain itu, kelelahan kerja juga bisa 

disebabkan oleh durasi kerja dan kapasitas kerja.8 

Masa kerja dapat berkaitan dengan kemampuan adaptasi antara 

seorang pekerja dengan pekerjaan serta lingkungan kerjanya. Tekanan pada 

fisik dalam jangka waktu tertentu dapat berakibat pada menurunnya kinerja 

otot. Gejala yang tampak berupa makin rendahnya gerakan pada pekerja, hal 

tersebut terjadi disebabkan oleh karena tekanan-tekanan yang terakumulasi 

pada setiap harinya dan dalam masa yang panjang.9 Terdapat penelitian yang 

membuktikan bahwa masa kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja pada 

pekerja pembuatan tahu di wilayah Kecamatan Ciputat dan Ciputat Timur.10 

Faktor lain dari kelelahan kerja adalah suhu lingkungan yang tinggi 

dapat berakibat pada suhu tubuh menjadi meningkat. Hal tersebut akan 

menyebabkan jaringan hipotalamus merangsang kelenjar keringat sehingga 

keringat akan keluar dari tubuh. Di dalam keringat mengandung berbagai 

macam garam natrium klorida dan akibat keluarnya garam natrium klorida 

bersama keringat akan menyebabkan kadarnya dalam tubuh menjadi 

berkurang, sehingga dapat mengahambat transportasi glukosa sebagai sumber 

energi. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya penurunan kontraksi otot.11 

Penelitian pada tenaga kerja di Bagian Drilling Pertamina Ubep Kenali Asam 

Jambi membuktikan bahwa ada hubungan yang bermakna antara tekanan 

panas dengan perasaan kelelahan kerja.12 

Beban kerja adalah lamanya seseorang melakukan aktivitas sesuai 

dengan kapasitas kerjanya tanpa menunjukkan tanda kelelahan. Bila beban 

kerja terlalu berat maka akan berpengaruh pada kinerjanya.13 Hasil penelitian 

menunjukan adanya hubungan antara berat beban dengan kelelahan kerja pada 

buruh angkut.14 

Penggunaan pakaian yang ketat dan tebal serta keadaan lingkungan 

kerja dapat menjadi penyebab tingkat produksi keringat yang banyak sehingga 
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menimbulkan kebutuhan cairan. Jika keringat yang dikeluarkan dari tubuh 

tidak menguap, maka akan dibutuhkan lebih banyak keringat agar dapat 

terjadi pendinginan evaporatif.15 

Studi pendahuluan dilakukan di home industry tahu di Kelurahan 

Jomblang Kecamatan Candisari Kota Semarang. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, pabrik tahu di Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari Kota 

Semarang beroperasi mulai jam 07.00 – 15.00 WIB. Kondisi di home industry 

tahu terasa panas, terlebih lagi bagi pekerja yang ada di dekat tungku pemanas 

sehingga menyebabakan banyak pekerja tidak mengenakan baju saat bekerja. 

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian tentang hubungan 

masa kerja, tekanan panas dan penggunaan pakaian saat bekerja dengan 

kelelahan kerja. 

METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian  ini  adalah analitik observasional dengan pendekatan cross  

sectional di  mana  variabel  bebas  dan  variabel  terikat diidentifikasi dalam  waktu  

yang  sama. Pengumpulan  data  yang  dilakukan dalam  penelitian  ini  menggunakan  

alat  berupa  kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan di home industry tahu dengan jumlah 35 responden. 

Teknik  sampling  pada  penelitian  ini  menggunakan teknik sampling jenuh karena 

menggunakan total seluruh populasi. 

Data diperoleh dari data primer yaitu diperoleh secara langsung dari 

responden, dalam  hal  ini  melalui  kuesioner. Cara menentukan terjadinya kelelahan 

kerja pada pekerja yaitu dengan pengukuran yang dilakukan menggunakan alat 

Reaction Timer.. Variabel bebas adalah masa kerja, tekanan panas, beban kerja dan 

penggunaan pakaian saat bekerja. Variabel terikat adalah kelelahan kerja. Analisis 

data dengan uji chi square.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. HASIL  

1. Analisis Univariat  

Analisis univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi 

dan tabel numerik dari masing-masing variabel independent dan dependent. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pekerja dengan masa kerja lama 

(>5 tahun) sebesar 74,3%, titik kerja dengan tekanan panas di atas NAB 

(>29oC) sebesar 82,9%, pekerja dengan beban kerja berat (> 89 denyut/menit) 

sebesar 65,7%, pekerja dengan penggunaan pakaian tidak rutin (1-6 hari) 

sebesar 91,4%, dan pekerja dengan kelelahan kerja (>240 milidetik) sebesar 

65,7%. 

Tabel 1.1 Hasil Analisis Univariat 

Variabel  f % 

Masa Kerja   

Lama (> 5 tahun) 26 74.3 

Baru (< 5 tahun) 9 25.7 

Tekanan Panas   

Tidak sesuai NAB (>29oC) 29 82.9 

Sesuai NAB (<29oC) 6 17.1 

Beban Kerja   

Berat (>89 denyut/menit) 23 65.7 

Ringan (75-89 denyut/menit) 12 34.3 

Penggunaan Pakaian Saat 

Bekerja 

  

Tidak rutin (1-6 hari) 32 91.4 

Rutin (7 hari) 3 8.6 

Kelelahan Kerja    

Lelah (>240 milidetik) 23 65.7 

Tidak lelah (<240 milidetik) 12 34.3 

Total  50 100 

 

2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat menggunakan uji chi-square untuk menganalisis hubungan 

antara dua variabel, variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan tabel 1.2 

hubungan antara variabel bebas dan terikat  diketahui bahwa ada hubungan 

antara masa kerja p value 0,010, tekanan panas p value 0,026, beban kerja p 
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value 0,038, penggunaan pakaian saat bekerja p value 0,047 dengan kelelahan 

kerja karena p value < 0,05. 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Bivariat 

Variabel 

Kelelahan Kerja Total 

p valuae Lelah Tidak Lelah   

f % f  % f  % 

Masa Kerja   

Lama 25 96.2 1 3.8 26 100 0,010 

Baru  5 55.6 4 44.4 9 100 

Total  30 85.7 5 14.3 35 100 

Tekanan Panas 

Tidak sesuai NAB 27 93.1 2 6.9 29 100 0,026 

 Sesuai NAB 3 50.0 3 50.0 6 100 

Total  30 85.7 5 14.3 35 100 

Beban Kerja 

Berat 22 95.7 1 4.3 20 100 0,038 

Ringan 8 66.7 4 33.3 15 100 

Total  22 85.7 5 14.3 35 100 

Penggunaan Pakaian 

Tidak rutin 29 90.6 3 9.4 32 100 0,047 

Rutin 1 33.3 2 66.7 3 100 

Total  30 85.7 5 14.3 35 100 

 

B. PEMBAHASAN  

1. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja  

Hasil analisis data menggunakan Fisher’s Exact Test ditemukan bahwa ada 

hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja pada karyawan home 

industry tahu. 

Semakin lama masa kerja seseorang maka akan semakin tinggi tingkat 

kelelahan kerjanya, sebab semakin lama bekerja akan menimbulkan perasaan 

jenuh atau penat karena pekerjaan yang monoton yang dapat menyebabkan 

munculnya stres sehingga berakibat pada menurunnya fokus dan kecepatan 

respon pekerja terhadap sesuatu dan akan berpengaruh pada tingkat kelelahan 

kerja yang dirasakan.16 Seorang ahli menjelaskan bahwa masa kerja dapat 

menyebabkan kelelahan kerja yang ditandai dengan mulai berkurangnya 

keinginan untuk bekerja yang penyebabnya ialah persyaratan psikis.17 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa masa kerja berpengaruh terhadap kelelahan kerja pada pembuat tahu di 

wilayah Kecamatan Ciputat dan Ciputat Timur.10 

2. Hubungan Tekanan Panas dengan Kelelahan Kerja  

Titik pengukuran di tempat kerja yang tidak sesuai NAB yang menyebabkan 

kelelahan kerja sebanyak 27 titik (93,1%). Hasil analisis menggunakan 

Fisher’s Exact Test ditemukan bahwa ada hubungan antara tekanan panas 

dengan kelelahan kerja pada karyawan home industry tahu. 

Tekanan panas dapat berpengaruh pada fungsi tubuh seperti: kecepatan denyut 

jantung dan nadi, tekanan darah, daya konsentrasi serta ketahanan fisik 

makhluk hidup menurun. Semakin tekanan panasnya tinggi maka akan 

semakin membuat tubuh cepat mengalami kelelahan.18 Bagian yang panas 

seperti di bagian perebusan kedelai. Sebaliknya ada pula bagian yang tidak 

terlalu panas seperti di bagian pemotongan tahu. Penyebab tingginya tekanan 

panas di home industry tahu tersebut karena banyaknya uap panas yang 

dihasilkan dari proses produksi tidak diikuti dengan ventilasi yang memadai. 

Seorang ahli menyatakan jika lingkungan fisik di tempat kerja terlalu panas 

dapat menyebabkan tenaga kerja menjadi cepat lelah karena banyak 

kehilangan cairan dan garam. Bila produksi panas di lingkungan tidak 

seimbang dengan produksi panas yang dikeluarkan oleh tubuh, maka akan 

menghasilkan kondisi kerja yang tidak nyaman.19 Kondisi fisik bangunan pada 

home industry tahu tertutup tetapi memiliki ventilasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan 

bahwa ada hubungan yang bermakna antara tekanan panas dengan perasaan 

kelelahan kerja tenaga kerja di Bagian Drilling PERTAMINA UBEP Kenali 

Asam Jambi.12 

3. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja 

Karyawan dengan beban kerja berat yang mengalami kelelahan kerja 

sebanyak 22 orang (95,7%). Hasil analisis data menggunakan Fisher’s Exact 
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Test ditemukan bahwa ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada karyawan home industry tahu.  

Beban kerja yang berlebihan dapat menimbulkan efek seperti kelelahan fisik 

dan mental, menurunnya kecepatan gerak, mudah marah, sakit kepala serta 

gangguan pencernaan sehingga dapat menurunkan kinerja karyawan.20 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukan adanya hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja pada 

buruh angkut.14 

4. Hubungan Penggunaan Pakaian Saat Bekerja dengan Kelelahan Kerja  

Hasil analisis data menggunakan Fisher’s Exact Test ditemukan bahwa ada 

hubungan antara penggunaan pakaian saat bekerja dengan kelelahan kerja 

pada karyawan home industry tahu. 

Pakaian tidak hanya dapat melindungi permukaan tubuh dari paparan radiasi 

sinar matahari tetapi juga dapat menghambat terjadinya konveksi antara kulit 

dengan aliran udara.21 Pakaian dapat mempengaruhi sirkulasi udara di 

permukaan kulit dan proses pendinginan. Jika kelembaban yang disebabkan 

oleh keringat tidak menguap dari kulit, suhu kulit menjadi meningkat dan 

menimbulkan rasa tidak nyaman.22 Keringat yang menetes dari tubuh dan 

pakaian tidak dapat memberikan efek pendinginan.15 Pekerja dianjurkan untuk 

menggunakan pakaian yang terbuat dari bahan katun saat bekerja. Tujuannya 

agar dapat membantu penyerapan keringat yang lebih banyak.23 Berdasarkan 

hasil wawancara, pekerja tidak menggunakan pakaian saat bekerja 

dikarenakan suhu di dalam tempat kerja yang tinggi sehingga pekerja 

merasakan kepanasan. 

Belum ada hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara penggunaan pakaian saat bekerja dengan kelelahan kerja 

karena belum ada yang meneliti tentang hubungan tersebut. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pekerja home industry tahu di Kelurahan Jomblang Kecamatan Candisari 

Kota Semarang dengan masa kerja lama (> 5 tahun) sebesar 74,3 %, tekanan 

panas diatas NAB (> 29oC) sebesar 82,9%, beban kerja berat (> 89 

denyut/menit) sebesar 65,7%, pekerja yang tidak rutin menggunakan pakaian 

saat bekerja (1-6 hari) sebesar 91,4% dan pekerja yang mengalami kelelahan 

kerja sebesar 65,7%.  

2. Terdapat hubungan antara masa kerja (p value 0,010), tekanan panas (p value 

0,026), beban kerja (p value 0,038) dan penggunaan pakaian (p value 0,047)  

dengan kelelahan kerja pada pekerja home industry tahu di Kelurahan 

Jomblang Kecamatan Candisari Kota Semarang 

B. Saran 

1. Bagi pekerja  

Karyawan dianjurkan untuk menggunakan pakaian yang terbuat dari bahan 

katun saat bekerja. Tujuannya agar dapat membantu penyerapan keringat 

karena jika keringat tidak menguap dari kulit, suhu kulit menjadi meningkat 

dan menimbulkan rasa tidak nyaman. 

2. Bagi Industri 

Sebaiknya home industry tahu menambah ventilasi guna mengurangi tekanan 

panas di dalam ruangan pembuatan tahu. 

3. Bagi institusi pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan untuk 

menunjang perkembangan ilmu dan pengetahuan dunia pendidikan khususnya 

untuk pengembangan ilmu kesehatan masyarakat. 

4. Bagi peneliti lain 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang karyawan home industry tahu 

lebih terperinci dari variabel, sampel, dan tempat penelitian yang lebih luas 

agar didapatkan hasil penelitian yang lebih bervariasi.
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